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ABSTRACT

The research entitled Fulfillment of Legal Principles of Guarantees on the
Use of Pawn of Stocks, aims first to know and understand and analyze the
characteristics of shares that can be used as objects of collateral. Second is to know,
understand and analyze how the fulfillment of the legal principles of collateral in
the practice of stock guarantees uses a mortgage guarantee institution.

The research method used in this paper uses the Normative Juridical
research method which is a library research, namely research on legislation and
literature relating to the material discussed.

Based on the results of the study it can be concluded First: that not all
shares can be used as collateral objects. Shares that can be used as collateral
objects are shares that have met the cumulative formal requirements of the shares
as contained in the Company Law, besides those shares are not prohibited from
being guaranteed by the company's articles of association. Second: in the Company
Law it is determined that shares can be charged with collateral or Pawn Fiduciary.
Pawn as a guarantee institution has its own principle in the validity of its guarantee,
the principle is Inbezitstelling, which is legitimate a guarantee of Pawn when the
collateral is controlled by the creditor or a third party. Whereas in Fiduciary the
collateral object remains under the authority of the Debtor so that it can be used to
search for the results of the object, while the juridical right is transferred to
Fiduciary. In addition, in the law of the Company Law affirming that shares are
used as collateral objects using Pawn or Fiduciary, their voting rights remain with
shareholders. Therefore, the guarantee of shares using a Pawn guarantee
institution is deemed not to meet the Inbezitstelling principle.

Keywords: stock, pawn, inbezitstelling.



ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Pemenuhan Prinsip Hukum Jaminan Pada
Penggunaan Gadai Saham, bertujuan pertama untuk mengetahui dan memahami
serta menganalisis tentang bagaimana karakteristik saham yang dapat dijadikan
objek jaminan. Kedua untuk mengetahui, memahami serta menganalisis bagaimana
pemenuhan prinsip hukum jaminan pada praktik penjaminan saham menggunakan
lembaga jaminan Gadai.

Metode Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode
penelitian Yuridis Normatif yang merupakan penelitian kepustakaan, yaitu
penelitian terhadap peraturan perundang-undangan dan literature yang berkaitan
dengan materi yang dibahas.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Pertama: bahwa tidak
semua saham dapat dijadikan sebagai objek jaminan. Saham-saham yang dapat
dijadikan sebagai objek jaminan adalah saham-saham yang telah memenuhi syarat
formal saham secara komulatif sebagaimana yang terdapat di dalam UUPT, selain
itu saham-saham tersebut tidak dilarang untuk dijaminkan oleh anggaran dasar
perseroan. Kedua: dalam UUPT ditentukan bahwa saham dapat dibebankan dengan
jaminan Gadai atau Fidusia. Gadai sebagai lembaga jaminan memiliki prinsip
tersendiri dalam keabsahan jaminannya, prinsip tersebut adalah Inbezitstelling yaitu
sah nya suatu jaminan Gadai manakala benda jaminannya dikuasai oleh pihak
Kreditor atau pihak ketiga. Sedangkan dalam Fidusia benda jaminan tetap berada
dibawah kekuasaan Debitor agar dapat digunakan untuk mencari hasil dari benda
tersebut, sedangkan hak yuridisnya beralih kepada Kreditor. Selain itu, dalam
ketentuaan UUPT menegaskan bahwa saham yang dijadikan sebagai objek jaminan
menggunakan Gadai ataupun Fidusia, hak suaranya tetap berada pada pemegang
saham. Oleh karena itu penjaminan saham menggunakan lembaga jaminan Gadai
dirasa tidak memenuhi prinsip Inbezitstelling.

Kata Kunci: saham, gadai, inbezitstelling.
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